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 decision) adalah tindakan yang memberikan hasil yang paling konsisten dengan tujuan pengambilan keputusan. Dalam kehidupan sehari-hari baik disadari maupun tidak, sebenarnya orang selalu melakukan optimasi untuk memenuhi kebutuhannya. Tetapi optimasi yang dilakukan masyarakat awam lebih banyak dilandasi oleh intuisi daripada teori optimasi. Dalam masalah optimasi terdapat dua bentuk optimasi yaitu fungsi optimasi tak bersyarat dan fungsi optimasi bersyarat. Banyak aplikasi dari pemodelan matematika dalam optimasi fungsi yang mensyaratkan beberapa kondisi atau syarat untuk diperoleh suatu solusi optimal. Syarat ini yang mengoptimumkan fungsi tujuan. Persoalan dengan model tersebut dinamakan



optimasi



bersyarat.



Optimasi



merupakan



masalah



yang



berhubungan dengan keputusan yang terbaik, maksimum, minimum dan memberikan cara penentuan solusi yang memuaskan. Model optimasi yang ada digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam pemerintahan, bisnis, teknik ekonomi, ilmu- ilmu fisika dan sosial yang terkait dengan adanya keterbatasan pengalokasian sumber daya (S.Hillier & Lieberman 1990). Teknik optimasi merupakan aplikasi dari teori ekonomi yang digunakan sebagai ilmu pengambilan keputusan bagi manajer agar mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Teknik optimisasi terdiri dari: teknik Optimasi dengan Kalkulus, Optimisasi Multivariate, Optimisasi Terkendala (constrained optimization). B. RUMUSAN MASALAH 1. Bagaimana supaya laba meningkat? 2. Kapan laba itu mencapai titik optimal? 3. Apa saja macam teknik optimasi ekonomi untuk menghitung laba? 4. Apa saja peralatan manajemen baru untuk optimisasi?



C. TUJUAN PENULISAN 2



 1. Dapat mengetahui teknik optimasi untuk dapat meningkatkan laba pada suatu perusahaan 2. Menentukan nilai maksimum atau minimum output produksi yang dapat menciptakan laba maksimal. 3. Mengetahui berbagai alternatif untuk meningkatkan laba 4. Mengetahui penghitungan penentuan laba dengan teknik optimisasi (optimization technique).
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 BAB II PEMBAHASAN A. DEFINISI PERUSAHAAN Perusahaan adalah suatu organisasi yang mengkombinasikan dan mengorganisasikan berbagai sumber daya (manusia, modal, metode, material, mesin, jiwa kewirausahaan) untuk melakukan suatu usaha (baik itu produksi, perdagangan, atau jasa) dengan tujuan memperoleh keuntungan dari usahanya tersebut Tujuan



perusahaan



meliputi:



tujuan



pengembangan



jaringan,



pengembangan pasar, penguatan sumber daya, penguasaan teknologi, penguatan citra, dan lain-lain. Tujuan akhir perusahaan tetap pada perolehan laba, yang tentu diharapkan dapat berjumlah sebanyak-banyaknya dalam jangka waktu yang selama-lamanya. Pencapaian laba yang berjangka panjang ini adalah merupakan pintu masuk untuk terealisasinya maksimisasi peningkatan nilai perusahaan, yang wujud dalam:      



peningkatan nilai buku nilai kapital, nilai pasar, nilai likuidasi, luasnya jaringan, dan citra perusahaan.



B. ALTERNATIF UNTUK MENINGKATKAN LABA TR



ditingkatkan



dan



menjaga



TC



dalam



kondisi



tetap.



Artinya hasil penjualan harus diperbanyak. Untuk meningkatkan hasil penjualan tersebut, maka dapat meningkatkan harga (P) atau meningkatkan kuantitas (Q) atau kedua-duanya. Komposisinya dapat menjadi P ditingkatkan sementara Q tetap, atau Q ditingkatkan sementara P tetap, atau baik Q ataupun P dua-duanya dinaikkan. TC diturunkan. Artinya, total pengeluaran diefisienkan yang dapat dilakukan dengan pengefektifan penggunaan sumber daya.
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 Memanfaatkan sumber daya seefektif mungkin atau memaksimalisasi kapasitas. Ini terutama terkait dengan penggunaan biaya tetap (FC). Jika penggunaan atau pemanfaatan sumberdaya (mis: mesin) sesuai dengan kapasitasnya maka akan efektif dan otomatis akan efisien. Jika penggunaan sumberdaya melebihi kapasitas atau lebih rendah dari kapasitas terpasang, maka akan menimbulkan ketidakefektifan dan ketidakefisienan yang tentunya berkorelasi positif dengan biaya. Pemakaian sumberdaya lebih kecil dari kapasitasnya akan menyebabkan idle capacity. Pemakaian melebihi kapasitas akan menimbulkan biayabiaya tambahan, biaya-biaya dampak, yang cenderung merugikan. Menekan biaya variabel, dengan cara menghitung dengan cermat marginal cost atas suatu produk yang dihasilkan. Marginal cost adalah biaya tambahan



akibat



menghasilkan



satu



tambahan



produk



lagi.



MC = P/Q Untuk mencari marginal cost, maka terkait dengan perhitungan biaya secara keseluruhan, meliputi fixed cost (FC) dan variable cost (VC) C. TITIK OPTIMAL LABA Untuk menjelaskan titik optimal laba perusahaan, maka perlu untuk mengekspresikan hubungan-hubungan ekonomi ke dalam model yang biasa digunakan dalam teori ekonomi, yaitu:   



model matematika (persamaan), tabel, ataupun grafik. Tujuannya adalah untuk mempermudah penjelasan (meliputi penjelasan



historik).
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 hubungan antara total revenue, total cost, dan profit



Tabel di atas menunjukkan bahwa pada output produksi (Q) sebanyak 4 unit dan 5 unit, ini terjadi MR sama dengan MC. Artinya, pada kondisi ini (MR=MC) diperoleh profit paling optimal. Ini nampak dari penghitungan marginal profit (Mp) yang besarnya sama dengan 0. Artinya, penambahan output produksi tidak menambah keuntungan apapun. Argumen ini didukung oleh nilai total profit (Tp) yang mencapai angka maksimal yaitu 105. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada kondisi MR=MC maka terjadi keuntungan yang optimal. D. ANALISIS OPTIMASI Analisis optimasi dapat mudah dijelaskan dengan mempelajari proses perusahaan dalam menentukan tingkat output. Yang mana memaksimalkan laba total, dengan mempergunakan kurva penerimaan total dan biaya total dari bab yang menentukan tahap analisis marjinal berikutnya yang merupakan perhatian utama kita.
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 Optimasi



Dengan



Analisis



Marjinal



Sementara



perusahaan



memaksimalkan laba yang ditentukan dengan kurva penerimaan total dan biaya total. analisis marjinal, perusahaan memaksimumkan keuntungan bila penerimaan marjinal sama dengan biaya marjinal. Analisis Marjinal merupakan salah satu konsep terpenting pada ekonomi manajerial secara umum dan dalam analisa optimasi khususnya. Menurut analisis marjinal, perusahaan memaksimumkan keuntungan bila penerimaan marjinal sama dengan biaya marjinal. Contoh optimisasi :



Perusahaan memaksimumkan laba total pada Q = 3, dimana selisih positif antar TR dan TC terbesar, MR = MC, dan fungsi berada pada titik tertinggi. E. JENIS OPTIMASI 1. Optimasi Maksimum 2. Optimasi Minimum 1. Optimasi Maksimum Optimasi untuk hal-hal yang baik atau positif 7



 ► Contoh: • Maksimum Profit, dengan kendala • Maksimum manfaat, dengan kendala minimnya fasilitas 2. Optimasi Minimum ► Optimasi untuk hal-hal yang tidak baik, atau negatif ► Contoh: • Minimum kerugian dengan kendala tingginya biaya • Minimum kegagalan produksi dengan minimnya sarana • Minimum kecelakaan lalu lintas dengan kendalan disiplin yang masih rendah F. TEKNIK OPTIMISASI Untuk menjawab pertanyaan berapa besarnya laba yang layak untuk ditentukan oleh perusahaan, maka perlu melakukan penghitungan penentuan laba dengan teknik optimisasi (optimization technique). Teknik ini merupakan aplikasi dari teori ekonomi yang digunakan sebagai ilmu pengambilan keputusan bagi manajer agar mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Teknik optimisasi sendiri beragam, antara lain: teknik Optimasi dengan Kalkulus, Optimisasi Multivariate, Optimisasi Terkendala (constrained optimization). 1. Teknik optimisasi dengan kalkulus (optimization with calculus). Sebagaimana namanya, teknik ini menggunakan perhitungan-perhitungan matematis (kalkulus). Teknik ini digunakan untuk: a) menentukan nilai maksimum atau minimum output produksi yang dapat menciptakan laba maksimal. Caranya adalah menggunakan turunan atau derivasi tingkat satu dari suatu fungsi, b) membedakan antara nilai maksimum dan minimum. Caranya adalah dengan menggunakan turunan atau derivasi tingkat kedua. Contoh: Manajer suatu perusahaan tentu ingin perlu menghitung berapa laba maksimal yang dapat dicapai. Maka untuk menentukan laba maksimum 8



 tentu perlu menentukan berapa nilai revenue maksimum dan nilai cost minimum. Misalnya suatu perusahaan mempunyai fungsi permintaan TR= 100Q – 10Q2 . Caranya adalah menderivasi fungsi TR tersebut hingga nilai derivasi atas fungsi tersebut sama dengan nol (0).  diderivasi menjadi:



TR= 100Q – 10Q2



 turunan pertama karena syaratnya turunan harus nol,



maka:



20Q = 100 Q=5 Artinya, total penghasilan adalah 5 unit. Karena dihadapkan pada pertanyaan apakah laba sebesar 5 unit tersebut merupakan nilai minimum atau maksimum, maka perlu mencari jawabannya dengan meneruskan perhitungan hingga turunan kedua (second derivative). Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa turunan kedua ini berfungsi untuk membedakan antara nilai maksimum dan nilai minimum.
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 Jika, TR= 100Q – 10Q2



diturunkan I menjadi



 turunan I maka perlu diturunkan lagi menjadi:



 turunan II Ada ketentuan yang berkaitan dengan turunan kedua, yaitu jika nilai turunannya bernilai positif (+) berarti nilai tersebut adalah nilai minimum. Sebaliknya, jika nilai turunannya bernilai negatif (-) berarti nilai tersebut adalah nilai maksimum. Karena nilai turunan kedua bertanda negatif (-20) dan turunan pertamanya sebesar Q=5, maka berarti, atas fungsi tersebut laba minimumnya berada pada 5 unit. Jika produksinya dikurangi hingga kurang dari 5 unit maka perusahaan akan mengalami kerugian. Tentu saja produksi harus ditentukan di atas 5 unit.



Contoh II Jika fungsi TR = 45 Q – 0,5 Q2 Maka berapa tingkat labanya dapat ditentukan, yaitu:
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 jadi, Q = 45



Artinya, laba maksimal berada pada nilai Q = 45. Dengan demikian, jika perusahaan memproduksi melebihi 45 unit, perusahaan akan mengalami laba yang semakin berkurang. Ini berarti berlaku law of deminishing return.



Contoh lain: (dengan menggunakan fungsi marginal cost). MC = 3Q2 –16Q + 57



jadi,



Q = 2,66



Artinya, laba minimum dicapai pada Q = 2,66. 2. Optimasi Multivariat (Multivariate optimization).
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 Optimisasi multivariate merupakan proses penentuan nilai maksimum atau minimum atas suatu fungsi yang memiliki dua atau lebih variabel. Langkah yang perlu ditempuh adalah terlebih dahulu melakukan derivasi secara partial dan kemudian mengujinya dengan melalui proses maksimisasi fungsi multivariabel. Oleh karena itu sering disebut partial derivative. Contoh-contoh yang di bahas di atas masih mengasumsikan variabel dependen hanya dipengaruhi oleh satu variabel saja. Padahal dalam realita, hubungan ekonomi seringkali menunjukkan bahwa satu variabel dependen dapat dipengaruhi oleh dua variabel bebas sekaligus atau bahkan lebih. Sebagai contoh, total revenue mungkin saja dipengaruhi (atau fungsi dari) output dan advertising secara sekaligus. Total cost dapat saja dipengaruhi oleh pengeluaran atas biaya tenaga kerja dan juga kapital. Atau, total profit mungkin dipengaruhi oleh penjualan barang X dan Y sekaligus. Asumsi fungsi seperti itu penting sekali untuk menentukan efek marginal pada variabel terikat. Efek marginal ini perlu diukur dengan partial derivative. Yang disimbolkan dengan



(untuk membedakan dengan derivasi di atas yang



disimbolkan dengan d). Pada partial derivative ini yang diderivasikan adalah variabel terikat, bukan variabel bebas. Sebagai contoh, anggap saja total profit () merupakan fungsi dari (dipengaruhi oleh komoditi X dan Y, yang dapat ditulis sebagai berikut:  = f (X, Y) = 80X-2X2-XY-3Y2+100Y untuk mendapat partial derivative dari maka perlu diderifikasikan dengan X (  x) dan Y dianggap tetap.
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 Ini bertujuan untuk mengisolasi efek marjinal pada profit dari perubahan jumlah penjualan komoditi X saja (makanya Y dianggap tetap). Kemudian lakukan juga pengisolasian efek marginal profit atas Y.



Setelah tahapan itu selesai maka perlu dilanjutkan dengan memaksimisasi atau meminimisasi fungsi multivariabel. Untuk memaksimisasi atau meminimisasi fungsi multivariabel perlu masing-masing partial derivative dipersamakan dengan nol (0) yang dilanjutkan dengan mencari nilai masing-masing variabel.  = 80X-2X2-XY-3Y2+100Y



=0



=0



disubstitusikan dengan model seperti ini: 80 - 4X – Y = 0 -X - 6Y + 100 = 0 agar nilai X dapat diketahui, maka persamaan yang atas dikalikan dengan -6 menjadi: -480 + 24X + 6 Y = 0 100 -



X - 6Y = 0



-380 + 23 X



=0



jadi X = 380/23 = 16,52. Nilai X ini disubstitusikan ke persamaan Y hingga menjadi:
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 80 - 4(16,52)-Y = 0 jadi Y = 80 – 66.08 = 13,92 Dengan demikian, perusahaan akan mengalami profit maksimal ketika menjual 16,52 unit komoditi X dan 13,92 unit komoditi Y. Besarnya total maksimal profit dapat diketahui dengan mensubstitusikan nilai X dan Y ke dalam persamaan profit.  = 80(16,52) – 2(16,52)2- (16,52)(13,92) – 3(13,92)2 + 100(13,92)  = 1.356,52



3. Constrained Optimization Dua teknik optimisasi yang telah di bahas di atas adalah menggunakan asumsi tidak ada kendala. Padahal, dalam praktik manajerial sangat mungkin untuk timbulnya kendala. Sehingga keinginan untuk memaksimisasi profit juga tidak sesuai yang diharapkan. Kendala-kendala tersebut dapat berupa terbatasnya kapasitas produksi, tidak tersedianya tenaga terampil, kelangkaan bahan baku, adanya masalah legal, konflik dengan lingkungan, dan sebagainya. Untuk menghitung optimisasi profit dalam kondisi terkendala, maka dapat dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu, dengan optimasi terkendala biasa atau dengan metode lagrangian multiplier. Misalnya, perusahaan ingin memaksimisasi profit dengan fungsi seperti yang dibahas di atas  = 80X-2X2-XY-3Y2+100Y tetapi menghadapi kendala bahwa output komoditi X dan Y harus berjumlah 12. Kalau ditulis dalam persamaan menjadi X+Y = 12
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 Menghadapi masalah seperti itu, maka perlu ditentukan dulu nilai salah satu variabel, apakah X atau Y terlebih dulu. Anggap saja yang dicari terlebih dulu adalah nilai X, maka: X = 12-Y Nilai ini kemudian disubstitusikan ke dalam persamaan fungsi profit.  = 80(12-Y)-2(12-Y)2-(12-Y)Y-3Y2+100Y = 960 – 80Y – 2(144-24Y+Y2) – 12Y + Y2 – 3Y2 + 100Y = 960 – 80Y – 288 + 48Y – 2Y2 – 12Y + Y2 – 3Y2 + 100Y = -4Y2 + 56Y + 672



Untuk memaksimisasi fungsi profit terkendala di atas, maka hasil tersebut diderivasi tingkat pertama, menjadi:



jadi nilai Y diketahui, yaitu Y = 7. Nilai Y ini di substitusikan ke dalam kendala, sehingga nilai X diketahui, yaitu X = 5 X = 12 - 7 = 5. Artinya, perusahaan akan mengalami profit maksimum ketika menjual komoditi X sebanyak 5 unit dan komoditi Y sebanyak 7 unit. Dengan demikian total profitnya akan dapat diketahui, yaitu:  = 80(5) – 2(5)2 – (5)(7) – 3(7)2 + 100(7) = 868 Apabila dibandingkan dengan kondisi tanpa kendala yang besarnya mencapai 1.356,52, maka dengan kendala profitnya menjadi lebih kecil.
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 Metode Lagrangian Multiplier Cara yang baru saja dibahas ini, dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang agak berbeda, yaitu metode lagrangian multiplier. Metode ini mempunyai ciri khas yaitu: 1) penggunaan persamaan fungsi lagrangian yang disimbolkan dengan L mewakili variabel dependen. 2) penggunaan simbol  (lambda) yang digunakan sebagai representasi kendala, yang sekaligus digabungkan ke dalam persamaan fungsi lagrangian. 3) nilai kendalanya dipersamakan dengan nol terlebih dulu. Sebagai contoh, dengan mengulang persamaan fungsi profit yang dibahas di atas  = 80X-2X2-XY-3Y2+100Y dan kendala yang tetap sama, yaitu X+Y=12, dengan menggunakan fungsi lagrangian akan dipersamakan dengan nol menjadi: X+Y-12 = 0



maka dengan menggunakan metode lagrangian multiplier ini akan dituliskan menjadi sebagai berikut:



L = 80X-2X2-XY-3Y2+100Y+(X+Y-12)



Untuk mendapatkan nilai maksimisasi profit, maka perlu dilakukan partial derivative atas Ldengan variabel X,Y, dan  secara bergantian. Hasil dari partial derivative tersebut masing-masing perlu dipersamakan dengan nol.
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 Untuk mendapatkan nilai X,Y,, dan memaksimalisasi Ldan , maka perlu substraksi atas masing-masing hasil derivasi yang dipersamakan dengan nol tersebut.



100-X-6Y+= 0 dikalikan -1 menjadi



-100+X+6Y-= 0 80-4X-Y+ = 0 -20-3X+5Y = 0 untuk dapat disubstraksi dengan X+Y-12=0, maka angka ini dimultiplikasi dengan angka 3 hingga menjadi: 3X+3Y-36= 0 -3X+5Y-20= 0 8Y-56 = 0



dengan demikian nilai Y diketahui, yaitu 56/8=7. Nilai X juga menjadi diketahui, yaitu X+7-12=0; jadi X=5. Nilai  juga diketahui, yaitu = 868.  = 80(5) – 2(5)2 – (5)(7) – 3(7)2 + 100(7) = 868
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 Dengan diketemukannya nilai X, Y, , maka nilai juga dapat diketahui. Caranya dengan memasukkan angka-angka tersebut ke dalam salah satu persamaan yang mengandung unsur . Misalnya hendak dimasukkan ke dalam persamaan



- 5 –6(7) + 100 = - -5 –42 + 100 = -  nilai l ini penting untuk dterjemahkan. Nilai ini merupakan efek marginal yang menunjukkan besarnya nilai perubahan profit akibat adanya perubahan pada kendala. Dengan nilai tersebut dapat diartikan bahwa jika kendala berkurang sebesar 1 unit, maka profit akan meningkat sbesar 53 rupiah. Sebaliknya jika kendala meningkat 1 unit, maka profit akan berkurang sebesar 53 rupiah.



G. PERALATAN MANAJEMEN BARU UNTUK OPTIMISASI 1. BENCHMARKING Perbandingan (Benchmarking) berarti menemukan cara terbuka dan jujur, bagaimana perusahaan lain dapat mengerjakan sesuatu dengan lebih baik sehingga perusahaan Anda dapat meniru dan berkemungkinan memperbaiki cara tersebut. Perbandingan membutuhkan pertama, memilih suatu proses yang spesifik yang akan berusaha diperbaiki oleh perusahaan Anda dan mengidentifikasi beberapa perusahaan yang dapat mengerjakannya dengan lebih baik, kedua, mengirim utusan pembanding yang terdiri atas orang yang benar-benarakan membuat perubahan. 2. TOTAL QUALITY MANAGEMENT
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 Manajemen Kualitas Total adalah strategi manajemen yang ditujukan untuk menanamkan kesadaran kualitas pada semua proses dalam organisasi. Sesuai dengan definisi dari ISO, TQM adalah "suatu pendekatan manajemen untuk suatu organisasi yang terpusat pada kualitas, berdasarkan partisipasi semua anggotanya dan bertujuan untuk kesuksesan jangka panjang melalui kepuasan pelanggan serta memberi keuntungan untuk semua anggota dalam organisasi serta masyarakat." 3. REENGINEERING Rekayasa ulang adalah proses rekayasa ulang berusaha mengorganisasi perusahaan keseluruhan. Proses rekayasa ulang melibatkan desain ulang yang radikal dari semua proses perusahaan untuk mencapai peningkatan yang tinggi dalam hal kecepatan, pelayanan, dan profitabilitas. Ada 2 alasan utama untuk melakukan rekayasa ulang, pertama, takut pesaing muncul dengan produk, pelayanan, atau cara baru dalam melakukan bisnis yang akan menghancurkan perusahaan Anda, atau kedua, ketamakan, bila Anda percaya bahwa proses rekayasa ualang, perusahaan dapat melenyapkan persaingan. 4. THE LEARNING ORGANIZATION Sebuah organisasi pembelajaran adalah istilah yang diberikan kepada perusahaan



yang



memfasilitasi



pembelajaran



anggotanya



dan



terus



mentransformasikan dirinya. Organisasi pembelajar berkembang sebagai akibat dari tekanan yang dihadapi organisasi modern dan memungkinkan mereka untuk tetap kompetitif dalam lingkungan bisnis. Sebuah organisasi belajar memiliki lima fitur utama, berpikir sistem, penguasaan pribadi, model mental, visi bersama dan pembelajaran tim. Organisasi Pembelajaran diciptakan melalui kerja dan penelitian Peter Senge dan rekan-rekannya . Hal ini mendorong organisasi untuk beralih ke cara yang lebih saling berpikir. H. OTHER MANAGEMENT TOOLS
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 1. BROADBANDING Menghapus berbagai tingkatan gaji yang terlalu banyak untuk mendorong perpindhan antar pekerja dalam perusahaan, untuk meningkatkan flexibilitas tenakaga kerja dan biaya dari bisnis model.situasi dimana perusahaan berhubungan sev=cara langsung dengan konsumen, menghilangkan waktu dan biaya distribusi dari pihak yang ketiga. 2. DIRECT BUSINESS MODEL Situasi dimana perusahaan berhubungan secara langsung dengan konsumen, menghilangkan waktu dan biaya distribusi dari pihak ketiga. 3. NETWORKING Pembentukan aliansi strategis temporer agar setiap perusahaan dapat menyumbangkan kemampuan terbaiknya. 4. PRICING POWER Kemampuan perusahaan untuk meningkatkan harga dengan lebih cepat daripada peningkatan biayanya atau menurunkan biaya lebih cepat daripada penurunan harga barang. 5. SMALL-WORLD MODEL Ide atau teori sebuah perusahaan dapat dibuat beroperasi. 6. VIRTUAL INTEGRATION `



kaburnya batas batas dan peranan tradisional antara produsen dan pemasok, pada satu sisi, antara produsen dan pelanggan,pada sisi yang lain,dalam rantai nilai dengan memperlakukan pemasok dan pelanggan seolah olah mereka bagian dari perusahaan. Hal ini secara nyata mengurangi atau menghilangkan kebutuhan untuk persediaan dan memuaskan permintaan konsumen dengan cepat.
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 7. VIRTUAL MANAGEMENT Kemampuan manager untuk meniru perilaku konsumen dengan memperagakan model komputer yang didasarkan pada ilmu pengetahuan yang muncul atau teori kompleksitas. 8. MANAGEMEN PROCES Koordinasi atau integrasi dalam satu payung untuk keseluruhan kinerja managemen seperti banchmarking,reenginring,tqm,dan sigma.



BAB III PENUTUP KESIMPULAN Optimasi merupakan masalah yang berhubungan dengan keputusan yang terbaik, maksimum, minimum dan memberikan cara penentuan solusi yang memuaskan. Tujuan akhir perusahaan tetap pada perolehan laba, yang tentu diharapkan dapat berjumlah sebanyak-banyaknya dalam jangka waktu yang selama-lamanya. Untuk mengetahui besarnya laba yang layak untuk ditentukan oleh perusahaan, maka perlu melakukan penghitungan penentuan laba dengan teknik optimisasi (optimization technique). Teknik ini merupakan aplikasi dari teori ekonomi yang digunakan sebagai ilmu pengambilan keputusan bagi manajer agar mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Teknik optimisasi sendiri beragam, antara lain: teknik Optimasi dengan Kalkulus, Optimisasi Multivariate, Optimisasi Terkendala (constrained optimization).
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